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ABSTRAK

Analisa ini dilakukan dengan maksud dan tujuan adalah untuk menganalisa dan merencanakan
struktur plat lantai yang ideal serta beban-beban yang mempengaruhinya baik secara teori maupun
penerapannya di lapangan pada pekerjaan Pembangunan Gedung Islamic Center Kota Metro yang
nantinya hasil dari analisa ini dapat menghasilkan suatu perencanaan plat lantai yang kuat dan
ekonomis. Perhitungan Pembebanan ;

Untuk beban angin dapat diabaikan, hal tersebut karena tinggi bangunan yang kurang dari 16 m
sehingga berdasarkan pada persyaratan perhitungan beban angin beban angin tidak perlu

diperhitungkan.
a. Perhitungan Beban Mati

beban mati akibat pelat atap, beban mati akibat pelat lantai, beban mati akibat balok.

b. Perhitungan Beban Hidup

c. Beban berfaktor/rencana

Perhitungan Plat Lantai tipe C

a. Perhitungan momen perlu

b. Perhitungan beban pada kondisi seimbang

c. Perhitungan tulangan lentur arah x dan y, meliputi :

Penulangan Lapangan (MIx), Penulangan Tumpuan Arah x ( Mtx ),
y (Mly), Penulangan tumpuan arah y (Mty)

d. Analisa tebal plat

Penulangan lapangan arah

Hasil analisa struktur plat lantai yang dilakukan pada pekerjaan Pembangunan Gedung Islamic Center
Kota Metro menghasilkan rencana/design struktur plat lantai untuk penulangan pada pekerjaan
pembesian didapat tulangan tumpuan arah x maupun arah y dengan besi @10 — 250 mm.

Kata Kunci : Plat Lantai, Perencanaan, Islamic Center

PENDAHULUAN

Kota Metro yang merupakan pusat
pemerintahan yang memiliki potensi kuat
sebagai tempat kegiatan keagamaan yang
berskala kota, karena mayoritas beragama
Islam maka Kkegiatan keagamaan yang
sangat banyak adalah kegiatan agama
Islam, ditunjang dengan adanya Masjid
Tagwa yang saat ini dengan waktu
bersamaan sedang dalam proses rehabilitasi
ulang. Sehingga sangat tepat jika di Kota
Metro dibangun Islamic Centre yaitu
sebagai pusat seluruh kegiatan agama Islam
yang ada di Kota Metro dan sekitarnya.
Disamping itu juga karena letaknya yang
strategis berada di tengah-tengah Kota
Metro.
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Islamic Centre yang dibangun di Kota
Metro ini diharapkan mampu memenubhi
cita-cita Islam yang menjadikan seluruh
kehidupan ini sebagai ibadah kepada Allah
SWT, berupa tata cara peribadatan dan
muamalah kemasyarakatan sebagai
manifestasi  ketaatan secara vertikal,
manusia dengan Allah (hablum minallah)
dan melaksanakan peraturan Allah dalam
hubungan manusia dengan alam. Lembaga
Islamic Centre juga diharapkan berfungsi
sebagai dapur idea atau gagasan baru,
sekaligus dapat memikirkan dan mengatasi
permasalahan umumnya dan permasalahan
umat Islam khususnya, jadi dapat dijadikan
sebagai lembaga ilmiah, koordinatif dan
konsultatif yang berusaha mengembangkan
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iklim yang selaras antara kegiatan dakwah
dan pembangunan yang terus berkembang.

TINJAUAN PUSTAKA
Bangunan Bertingkat

Bangunan bertingkat adalah suatu
sistem struktur yang mempunyai lapis
lantai (floor plat) lebih dari satu. Bangunan
bertingkat merupakan salah satu wujud
fisik peningkatan pemanfaatan ruang.
Namun di lain sisi juga diperlukan tingkat
perencanaan dan perancangan yang
semakin rumit, yang harus melibatkan
berbagai disiplin bidang tertentu. Bangunan
bertingkat pada umumnya dibagi menjadi
dua, bangunan bertingkat rendah dan
bangunan bertingkat tinggi. Pembagian ini
dibedakan berdasarkan persyaratan teknis
struktur bangunan. Bangunan dengan
ketinggian di atas 40 meter digolongkan ke
dalam bangunan tinggi karena perhitungan
strukturnya lebih kompleks. Berdasarkan
jumlah  lantai, bangunan  bertingkat
digolongkan menjadi bangunan bertingkat
rendah (2 — 4 lantai) dan bangunan
berlantai banyak (5 — 10 lantai) dan
bangunan pencakar langit. Pembagian ini
disamping didasarkan pada sistem struktur
juga persyaratan sistem lain yang harus
dipenuhi  dalam  bangunan.  Menurut
Undang Undang Nomor 28 Tahun 2002
tentang Bangunan Gedung, dijelaskan
bahwa setiap bangunan gedung memiliki
fungsinya yang berbeda-beda, diantaranya:
1. Fungsi hunian
2. Fungsi keagamaan
3. Fungsi usaha
4. Fungsi sosial dan budaya
5. Fungsi khusus

Struktur

Struktur adalah suatu kesatuan dari
rangkaian beberapa elemen yang didesain
agar mampu menahan berat sendiri maupun
beban luar tanpa mengalami perubahan
bentuk yang melewati batas persyaratan.
Struktur yang didesain harus mampu
menahan beban, baik beban vertikal (beban
mati dan beban hidup) maupun beban
horizontal/lateral (beban angin dan beban
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gempa) yang direncanakan berdasarkan
peraturan pembebanan.

Sistem Struktur

Setiap gedung terdiri dari elemen
struktural ( seperti balok dan kolom ) dan
elemen non-struktural (seperti partisi,
plafond, pintu). Elemen-elemen struktural
apabila digabungkan akan menjadi satu
sistem struktur. Fungsinya adalah untuk
mendukung berat sendiri dan beban luar,
dan untuk menyalurkan gaya-gaya tersebut
ke tanah, tanpa menganggu bentuk
geometri, kesatuan, dan daya layan dari
struktur secara signifikan.

Pembebanan
Jenis beban utama yang bekerja dan

diperhitungkan pada struktur bangunan

gedung adalah sebagai berikut:

a. Beban Mati (D)

Sumber : Peraturan Pembebanan
Indonesia Untuk Gedung ( PPIUG )
1983

b. Beban Hidup (L)

Sumber : Peraturan Pembebanan
Indonesia Untuk Gedung ( PPIUG
)1983

c. Beban Angin (W)

(PPIUG 1983 pasal 4.2).

d. Beban Gempa
Rumus vyang digunakan  untuk

menghitung beban geser dasar akibat

gempa sepanjang gedung adalah menurut

Pedoman Perencanaan Ketahanan Gempa

Untuk Rumah Dan Gedung 1987 (1987:

31) sebagai berikut:

1. Perhitungan waktu getar alami (T)

2. Perhitungan koefisien gempa (C)

3. Perhitungan Faktor Keutamaan
Struktur (I) dan factor jenis Struktur
(K), diperoleh dari table 2.1 dan 2.2
PPKUGURG-1987.

4. Perhitungan gaya Horizontal akibat
gempa (V)

5. Perhitungan beban gempa (Fi)

Kombinasi Pembebanan
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SK SNI T-15-1991-03 mengatur
tentang “Faktor Pembebanan” antara lain
sebagai berikut:

Beban mati dan beban hidup,pasal
3.2.1

U=12D+16L
SK SNI T-15-1991-03 pasal 3.2.2.

U=0,75(12D+16L+16W)
Atau
U=09D+13W
SK SNI T-15-1991-03 pasal 3.2.3.
U=105(D+L+E)
Atau
U=0,9 (D +E)
Diantara nilai diatas pilih nilai yang
terbesar.

Struktur Plat

Yang dimaksud dengan Struktur Plat
yaitu struktur tipis yang dibuat dari beton
bertulang dengan bidang yang arahnya
horizontal, dan beban yang bekerja tegak
lurus arah struktur tersebut. Ketebalan
bidang pelat ini relatif sangat kecil apabila
dibandingkan dengan bentang
panjang/lebar bidangnya. Struktur Plat ini
sangat kaku dan arahnya horizontal,
sehingga pada bangunan gedung, pelat ini
berfungsi sebagai diafragma/unsur pengaku
horizontal yang sangat bermanfaat untuk
mendukung ketegaran balok portal.

Plat Lantai (Floor Plate)

Plat lantai adalah lantai yang tidak
terletak di atas tanah langsung, merupakan
lantai tingkat pembatas antara tingkat yang
satu dengan tingkat yang lain. Plat lantai
didukung oleh balok-balok yang bertumpu
pada kolom-kolom bangunan. Ketebalan
bidang pelat ini relatif sangat kecil apabila
dibandingkan dengan bentang
panjang/lebar bidangnya. Plat beton ini
sangat kaku dan arahnya horizontal,
sehingga pada bangunan gedung, plat ini
berfungsi sebagai diafragma/unsur pengaku
horizontal yang sangat bermanfaat untuk
mendukung ketegaran balok portal.

Plat Atap (Roof Plate)
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Plat Atap yang dimaksud adalah plat
yang terbuat dari beton bertulang, dapat
difungsikan sebagi lantai atau atap. Untuk
Plat Atap, tebal minimum plat adalah 7 cm
dengan tulangan 1 lapis, jarak antara
tulangan beton adalah 2 x tebal plat atau 20
cm, diambil nilai yang terkecil, contoh tebal
plat 7 cm maka jarak tulangan 2 x 7 cm =
14 cm, maka yang dipakai berjarak 14 cm.

Tumpuan Plat

Gambar 1. Jenis-jenis tumpuan pada pelat.

Analisa Plat
Data-data Teknis

Dalam hal ini plat yang dipakai adalah
plat dua arah. Plat dua arah didefinisikan
sebagai plat yang didukung sepanjang
keempat sisi atau perbandingan antara
panjang dan lebar plat tidak lebih dari 2
(dua). Pada sistem struktur bentang
menerus, balok meneruskan beban yang
disangga sendiri maupun dari plat kepada
kolom penyangga. Komunitas penulangan
plat diteruskan masuk kedalam balok-balok
dan kemudian diteruskan kekolom.

Analisa Pembebanan Pada Plat, meliputi:
Perhitungan Beban Mati (Qd)

Perhitungan Beban Hidup (QI)

Beban Ultimate (Qu)

Analisa Tulangan Plat, meliputi:
Perhitungan Momen

Penulangan Pelat meliputi:

a. Penulangan Tumpuan

b. Penulangan Lapangan

METODE PENELITIAN
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Perhitungan Pembebanan

Untuk beban angin dapat diabaikan,
hal tersebut karena tinggi bangunan yang
kurang dari 16 m sehingga berdasarkan
pada persyaratan perhitungan beban angin
beban angin tidak perlu diperhitungkan.

a. Perhitungan Beban Mati beban mati
akibat pelat atap, beban mati akibat
pelat lantai, beban mati akibat balok.

b. Perhitungan Beban Hidup

c. Beban berfaktor/rencana

Perhitungan Plat Lantai
a. Perhitungan momen perlu

b. Perhitungan beban pada kondisi
seimbang

c. Perhitungan tulangan lentur arah x dan
y, meliputi :

d. Penulangan Lapangan (MIx),

Penulangan Tumpuan Arah x (Mtx),
Penulangan lapangan arah y (Mly),
Penulangan tumpuan arah y (Mty)

e. Analisa tebal plat.

Beban Mati (Qd)

Jenis beban prgté7R G Tebal | Panjang l(g;rl;?)t
Berat sendiri 24,00 01 1m 2,88
plat kN/m ' kN/m
Beban Air 0,20 1m 0,24
hujan kN/m KkN/m
0,18 0,18

Beban plafond KN/m im KN/m
Berat spasi 0,21 1m 0,21
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[ kN/m ] kN/m

Total 3,51

KN/m

HASIL ANALISA DAN PENELITIAN

Analisa Pembebanan Plat Lantai
Pembebanan

Beban Hidup (QI)

Fungsi bangunan sebagai bangunan
tempat ibadah dalam PPPURG 1987
mengatur berat beban hidup = 0,4 kN/m?,
maka beban hidup setiap meternya= 0,4
kN/m?

Beban Ultimate (Qud)
Beban  ultimate  merupakan  beban
kombinasi dari beban hidup dan mati.

Qud = 12Qd+1,60l

= 1,2.351+16.04

= 4,852 kN/m*
Hasil ~ Perhitungan  Dimensi  dan
Penulangan Pelat

Gambar 2.
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Gambar 3. Denah Plat Lantai

17

TAPAK Vol. 4 No. 1 Nov 2014

ISSN 2089-2098



] DJ0-30 DI0-30 DI0-33 DJ0-310 DI0-330 Dl0-30 D l1-30 DI0-310
=] = = - L= L= -
m .n_... = = = = . = . = =
[i] [ I 0=[Ear ( 0=l [
R REY i w0 B i oi0a0 g oitFa g H
PR i ] i R R TR ] ]
0 ™ 11 ™ 11 11 R D050
=1 Ol =1 Ol =1 lal =1 lal =1 Ol
% o . . T o . o o . . o . . — o — 0
o aloqa-Fu i 2 -33 i @l 0 4d-32 @l 1040 -3 i i
=] |=| =] |=| =] =1 I =]
T Rl R ELR -1 T T-TH ] 01 uﬂﬂmr. -7
T T 11 T 11 11 D030 U050
O Ol = Ol = b = b = Ol
8 — . = - . = - . - . - - - =
D a . (=] a (=] a . a . a (=]
o Hloda-Fa0 i i -390 i | DT ] | T ] i m
=] =] =] =] =] o =] o =]
T0Z%0 00— T3 T3 T-TH 5] T 50 03 T
30 ] =0 ] =0 =0 DI0-320 010-50
=] = =] = =] hd = =] hd =] =
% o . = T o = o o . = o o . = — 0 — 0
o dloq0-§20 i i -540 i | I ] il T ] i
=] |=| =] |=| =] =1 I =]
gl LR -1 T T-TH] ] 01 T
320 ] =0 ] =0 =0 D10-320 D10-30
=1 Ol =1 Ol =1 lal =1 lal =1 Ol
m & w—1r & g " & g " = . —t 5 — 5
P Z " "
o mu R Im_ I@ -390 Im_ I@ Li0-33 m Li0-33 m m
T07%0 p10-3 uns.ﬂwu 7 -3 uf.ﬂwu 7 o003 003 010 -3¢0
0J0-30 DJ0-30 D10-30 DJ0-30 D10-33 D10-30 D 10-30 DI0-20
L=
m m_. .- g - g g ) whe d ) whe . d - g
= i BRI RS B =20 i oiipao g i0pao _ g B
TR ] ] 0 DR TEa H D

2

200

Gambar 4. Detail Pelat Lantai Hasil Perhitungan
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Untuk Penulangan pada pembesian
plat lantai, didapat tulangan tumpuan arah x
maupun arah y dengan besi @10 - 250 mm
telah memenuhi syarat.

Saran

Perlunya dikaji atau direncanakan plat
lantai pada pekerjaan ini menggunakan
metode atau standarisasi yang berbeda agar
didapat suatu hasil perencanaan yang detail
dan aman.
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